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MOTTO 

 

The life of this world is no more than the delusion of 

enjoyment (QS. Ali 'Imran: 185) 

 

This worldly life is like a shadow. If you try to catch it, you 

will never be able to do so. If you turn your back towards it, 

it has no choice but to follow you (Ibn Qayyim al Jawziyya) 
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ABSTRAK 

Tahun 2020 telah menjadi tahun yang di luar prediksi di mana pandemi 

dunia COVID 19 mengganggu segala sektor perekonomian secara global. 

Perbankan sebagai sektor keuangan terpenting dalam perekonomian negara juga 

merasakan dampak akibat penyebaran virus ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji determinan faktor internal dan eksternal perbankan syariah terhadap 

ketahanan bank syariah yang dicerminkan melalui rasio Non-Performing Financing 

(NPF) pada masa krisis ekonomi pandemi COVID-19 pada negara Indonesia dan 

Malaysia. Penelitian ini menggunakan data kuartal pada 26 bank syariah di 

Indonesia dan Malaysia dengan metode pengujian regresi berganda. Hasil 

pengujian statistik menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 

inflasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap NPF. Sedangkan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan bank size berpengaruh negatif. Variabel lain yaitu 

exchange rate dan Gross Domestic Product (GDP) terbukti tidak memiliki 

pengaruh terhadap NPF bank syariah di Indonesia dan Malaysia pada masa pandemi 

COVID-19. Hasil uji robustness test menunjukkan hubungan yang konsisten 

dengan model utama penelitian, sehingga dapat disimpulkan model penelitian 

robust dan valid. 

Kata Kunci: Non-Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Financing to 

Deposit Ratio, Bank Size, Inflasi, Exchange Rate, Gross Domestic Product, 

Pandemi COVID-19. 
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ABSTRACT  

 

The year 2020 has been an unexpected year where the COVID-19 world pandemic 

disrupts all sectors of the global economy. Banking as the most important financial 

sector in the country's economy has also been affected by the spread of this virus. 

This study aims to examine the determinants of Islamic banks internal and external 

factors on the resilience of Islamic banking as reflected in the Non-Performing 

Financing (NPF) ratio during the economic crisis of the COVID-19 pandemic in 

Indonesia and Malaysia. The sample used in this study is quarterly data on 26 

Islamic banks in Indonesia and Malaysia with multiple regression testing methods. 

The results of statistical tests show that the Financing to Deposit Ratio (FDR) and 

inflation have a significant positive effect on the NPF. While Capital Adequacy 

Ratio (CAR) and bank size have a negative effect. The exchange rate and Gross 

Domestic Product (GDP) variables proved to have no effect on the NPF of 

Indonesian and Malaysian Islamic banks during the COVID-19 pandemic. The 

results of the robustness test show a consistent relationship with the main research 

model, so it can be concluded that the research model is robust and valid. 

 

Keywords: Non-Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Financing to 

Deposit Ratio, Bank Size, Inflasi, Exchange Rate, Gross Domestic Product.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri perbankan melalui fase yang penuh tantangan akibat pandemi 

COVID-19 yang memicu melambatnya laju pertumbuhan ekonomi global. Di 

seluruh dunia, kredit atau pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing) 

dianggap sebagai komponen industri perbankan yang paling rentan (Chen et al., 

2018). Peningkatan proporsi NPF dapat merugikan sistem pembiayaan perbankan 

dan neraca bank. Profitabilitas dan penyaluran pinjaman bank bergantung pada 

portofolio pinjamannya, dan jika pembiayaan bank sebagian besar masuk dalam 

kategori bermasalah (non-performing), profitabilitas dan prospek bisnis potensial 

bank akan terpengaruh (Dimitrios et al., 2016). 

Dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat pertumbuhan dan pembiayaan pada 

perbankan syariah global yang naik dari tahun ke tahun, menjadikan penelitian 

mengenai kredit pada bank syariah selalu menarik untuk dilakukan terutama dengan 

adanya background fenomena krisis global pandemi COVID-19 yang terjadi. 

Sebagai bagian dari laporan Global Banking M&A outlook H2 2020, KPMG 

menyimpulkan area sektor perbankan secara keseluruhan adalah yang paling 

terkena dampak, termasuk dalam penurunan nilai, likuiditas dan profitabilitas 

(KPMG International Limited, 2020). 

Dari sisi pertumbuhan aset, mengutip dari Islamic Financial Services Board 

(IFSB), data menunjukkan secara global pertumbuhan aset perbankan syariah 

meningkat sebesar 8% di tahun 2018 dan tumbuh lebih pesat hingga 15% di tahun 
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2019. Sampai dengan tahun 2020 terhitung total aset perbankan syariah global 

sebesar USD 2.3 milyar yang meningkat 14% dari tahun sebelumnya (Rani et al., 

2020; Refinitive-IFDI, 2021). Dari seluruh aspek keuangan syariah global, aset 

perbankan syariah mendominasi dan memegang porsi terbesar yaitu sebesar 70% 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2020a). 

Dari sisi pertumbuhan pembiayaan, data menunjukkan di Indonesia 

pembiayaan pada bank syariah tumbuh hingga 9,5% di tahun 2020 yaitu sebesar Rp 

246.532 milyar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021), dan di Malaysia penyaluran 

pembiayaan sampai dengan tahun 2020 meningkat 8,5% yaitu sebesar RM 817,4 

bilion setara dengan Rp 2.728 triliun (Bank Negara Malaysia, 2021). Hal tersebut 

memperlihatkan kemampuan bank syariah yang baik dalam mengeluarkan dan 

memutar dananya untuk mendukung kegiatan investasi, penyaluran dana atau 

pembiayaan. Naiknya rasio pembiayaan dapat memicu risiko bagi pihak perbankan 

itu sendiri, salah satunya adalah tidak terbayar nya kembali pembiayaan yang 

menjadi penyebab pembiayaan bermasalah. 

Dalam teori pertumbuhan dijelaskan bahwa semakin besar aset yang dimiliki, 

semakin besar pula investasi yang harus disalurkan. Hal tersebut didasari karena 

perusahaan tidak boleh menyimpan saldo menganggur terlalu lama (Idle cash) yang 

dapat menyebabkan inefisiensi perusahaan. Dalam konteks perbankan, sebagai 

lembaga intermediasi bank harus menjaga likuiditas aset yang dimiliki salah 

satunya dengan cara meminimalkan idle fund atau dana yang menganggur (Leon & 

Ericson, 2007). Bank dapat mengelola idle fund dengan cara memutar dananya 

dalam bentuk penyaluran pembiayaan dan melakukan investasi (re-invest) pada 
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pasar modal (Lubis, 2010). Semakin besar idle fund akan semakin besar loss 

opportunity income bagi bank karena dana yang menganggur tersebut tidak 

diinvestasikan pada instrument keuangan yang menghasilkan pendapatan dan 

fungsi intermediasi tidak tercapai dengan baik (Somantri & Sukmana, 2019), 

sehingga bank harus dapat mengelola dana yang dimiliki dengan mengoptimalkan 

penyaluran pembiayaan agar kondisi likuiditas bank tetap terjaga. 

Bank dengan aset yang besar mampu menghasilkan keuntungan lebih besar 

apabila diikuti dengan hasil dari aktivitas operasionalnya. Salah satunya aktivitas 

operasional bank adalah menyalurkan kredit (Brigham & Houston, 2021). Apabila 

aset yang dimiliki bank semakin besar maka kredit yang disalurkan akan 

meningkat. Aset terbesar bank adalah pinjaman. Bank dengan total aset yang besar 

berpotensi menyalurkan kredit lebih banyak (Astrini et al., 2019; Misra & Dhal, 

2010; Rajan & Dhal, 2003), dan tingginya pembiayaan yang disalurkan apabila 

tidak dimonitor dan diantisipasi dengan baik akan mendorong risiko kredit 

bermasalah yang meningkat. 

Yudistira (2017), menyebutkan bahwa pembiayaan bermasalah dapat 

mencerminkan kondisi ketahanan pada perbankan, di mana peningkatan NPF 

mengindikasikan kondisi ketahanan bank yang menurun dan begitupun sebaliknya. 

Penelitian dan riset mengenai ketahanan bank telah banyak dilakukan dan terus 

berkembang, mulai dari segi aspek metodologi hingga ke fokus penelitian. Hampir 

di seluruh dunia, lembaga keuangan menghadapi risiko atas kredit/pembiayaan 

bermasalah. Akibat dari risiko tersebut, bank wajib mengkaji ulang kebijakan 

perkreditan mereka. Secara khusus kredit macet dapat menyebabkan kerugian pada 
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industri perbankan dan secara umum mendatangkan kerugian bagi negara 

(Mohamed et al., 2021). Berdasarkan Suhana et al. (2021) kredit atau pembiayaan 

bermasalah menjadi masalah umum yang mempengaruhi ketergantungan pasar 

anggaran sebagai aturan dan kesesuaian industri perbankan secara khusus. Oleh 

karena itu, memahami faktor-faktor penentu NPF sangat penting untuk memastikan 

efisiensi dan kesehatan perekonomian secara keseluruhan. 

Dalam beberapa dekade terakhir krisis keuangan di berbagai negara, terutama 

krisis akibat pandemic COVID-19, banyak merangsang kenaikan non-performing 

financing (NPF) dalam portofolio aset bank syariah. Selain itu, virus COVID-19 

memiliki konsekuensi terhadap kesehatan manusia dan ekonomi yang tidak terduga 

di banyak negara dan telah mengakibatkan volatilitas pasar dan suku bunga yang 

signifikan. Di samping dampak utama pada kesehatan, pandemi COVID-19 dengan 

cepat mengganggu aktivitas pergerakan bisnis di daerah yang terkena dampak dan 

sekitarnya. Pandemi COVID-19 dan kebijakan pembatasan wilayah maupun 

lockdown sebagai upaya pencegahan penyebaran virus telah berdampak buruk pada 

kegiatan ekonomi dan keuangan global. 

Pandemi COVID-19 menjadi fenomena baru bagi seluruh dunia yang 

selanjutnya ditetapkan menjadi global pandemic disease. Wabah ini pertama kali 

dilaporkan pada akhir Desember 2019 oleh Badan Kesehatan Dunia, World Health 

Organization (WHO) ketika beberapa fasilitas perawatan kesehatan lokal di 

Wuhan, China mengidentifikasi kelompok pasien dengan pneumonia virus 

atypical. Dalam waktu kurang dari satu bulan, virus tersebut menyebar ke seluruh 

dunia, menginfeksi orang-orang di seluruh Asia, Timur Tengah, Eropa, dan 
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Amerika, di mana kasus pertama dikonfirmasi di Washington pada akhir Januari 

2020. Hal ini mendorong WHO untuk mendeklarasikan Public Health Emergency 

of International Concern pada 30 Januari 2020, dan menggolongkan wabah tersebut 

sebagai pandemi pada 11 Maret 2020 (Din et al., 2020; Kementrian Kesehatan, 

2020). 

Salah satu dampak langsung dari keadaan darurat kesehatan pada ekonomi 

riil global adalah meningkatnya risiko pembiayaan/kredit nasabah korporasi dan 

bank (KPMG International Limited, 2020). Latorre (2020) menjelaskan beberapa 

dampak langsung virus corona pada sektor perbankan, yaitu fenomena skenario 

suku bunga rendah yang disertai dampak signifikan dari pandemi, yang selanjutnya 

dapat menurunkan profitabilitas perbankan. Bank diminta waspada dalam 

mengenali dampak yang bersifat sementara yang dapat diserap kembali dalam 

kurun waktu singkat, dan efek jangka panjang untuk dapat memahami dampak 

mana yang memerlukan tindakan pengelolaan dan reklasifikasi. Akibat lain adalah 

terjadinya percepatan konsolidasi global dan peningkatan rasio Non-Performing 

Loan (NPL) yang melebihi pertumbuhan pembiayaan/kredit. 

Ketika pandemi yang lebih persisten ini mengarah pada resesi yang lebih 

dalam dan berkepanjangan, kinerja perusahaan dapat semakin memburuk, dan bank 

dapat menghadapi peningkatan substansial dalam kredit bermasalah dan 

profitabilitas serta kecukupan modal mereka akan mengalami tekanan baru. Bank 

yang lebih lemah dengan NPL yang tinggi dan profitabilitas yang rendah, pada 

permulaan krisis pandemi akan menghadapi penurunan posisi modalnya dengan 
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signifikan, dan beberapa mungkin mengalami kekurangan modal jika tidak 

memiliki respon kebijakan yang sesuai (International Monetary Fund, 2020a). 

Semakin tinggi tingkat kredit/pembiayaan yang tidak terbayar oleh nasabah, 

maka akan semakin memberikan efek risiko yang besar pada perbankan. Dalam hal 

ini perbankan wajib menyediakan sumber dana cadangan untuk meminimalisir 

kemungkinan risiko pembiayaan. Indikator makro ekonomi juga dapat memicu 

terjadinya pembiayaan macet yang akan berakibat pada krisis ekonomi yang lebih 

kompleks. Dalam Padmantyo dan Muqorobin (2011) disebutkan bahwa bentuk 

krisis yang akan dihadapi suatu negara dapat berupa kesulitan ekonomi, defisit nya 

neraca pembayaran hingga terjadi financial bubbles. 

Sejiny (2020), CEO Islamic Corporation for the Development of The 

Private Sector (ICD-PS), mengatakan bahwa pandemi COVID-19 berdampak lebih 

parah dan lebih dalam pada keuangan syariah, karena krisis tersebut sangat 

mempengaruhi permintaan agregat, usaha kecil dan menengah (UKM), serta 

individu berpenghasilan rendah. Dibandingkan dengan perbankan konvensional, 

bank syariah memiliki eksposur yang lebih besar terhadap UKM, keuangan mikro 

dan pinjaman ritel, terutama di Asia. Dengan UKM menghadapi banyak masalah 

(seperti pendapatan yang lebih rendah, masalah arus kas, tingkat leverage yang 

tinggi, kewajiban pembiayaan jangka pendek, dll.), akan meningkatkan kuantum 

pembiayaan bermasalah dan kerentanan portofolio bank syariah. 

Indonesia dan Malaysia memiliki citra erat sebagai negara muslim dengan 

industri dan pasar keuangan syariah global (M. Ghozali et al., 2019). Penelitian ini 

mengambil Indonesia dan Malaysia sebagai fokus objek penelitian untuk 
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mengetahui bagaimana kinerja, ketahanan serta determinan apa saja yang mampu 

memicu kenaikan NPF pada masa krisis ekonomi pandemi COVID-19 dan sebagai 

gambaran dari sektor perbankan syariah di dua negara dengan perkembangan 

ekonomi syariah paling pesat di Asia.  

Berdasarkan Islamic Finance Development Report (2020) data 

menunjukkan bahwa Malaysia dan Indonesia berada pada rangking tertinggi atas 

global Islamic Finance Development Indicator (IFDI) dengan skor masing-masing 

111 dan 72.  Indikator Pengembangan Keuangan Islam atau IFDI memberikan 

analisis terperinci mengenai faktor-faktor utama yang dapat mendorong 

pertumbuhan dalam industri keuangan syariah. Barometer pengukuran tersebut 

dilakukan dengan membandingkan 135 negara atas lima indikator, yaitu 

pengetahuan (knowledge), pertumbuhan kuantitatif, tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), tata kelola (governance) dan kesadaran (awareness) (ICD-

Refinitiv, 2020). 

Gambaran mengenai peta ekonomi syariah global juga dapat dilihat melalui 

rangking Global Islamic Economy Indicator Score (GIEI). State of The Global 

Islamic Economy Report (2020) menjelaskan GIEI sebagai indeks tertimbang 

komposit (a composite weighted index) yang mengukur perkembangan dari seluruh 

sektor ekonomi syariah yang terbagi dalam enam indikator utama yaitu Islamic 

Finance, Travel, Fashion, Halal Food, Pharma & Cosmetics, dan Media & 

Recreation. GIEI memberikan gambaran komprehensif mengenai berbagai negara 

yang memiliki kapasitas dan berpotensi untuk mengambil peluang ekonomi syariah 

global (Otoritas Jasa Keuangan, 2020a). 
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Gambar 1.1 Global Islamic Economy Indicator 2019-2021 

 

Sumber: State of The Global Islamic Economy Report, 2021 

Indonesia dan Malaysia menjadi negara Asia Tenggara yang masuk ke dalam 

range 6 besar rangking GIEI tertinggi dalam tiga tahun terakhir.  Gambar di atas 

memperlihatkan bahwa Malaysia secara konsisten memimpin dan dapat 

mempertahankan posisinya atas peringkat GIEI secara keseluruhan, serta menjadi 

yang terdepan dalam konteks sektor keuangan Islam, makanan halal, traveling, dan 

farmasi & kosmetik. Di lain sisi, nilai GIEI Indonesia meningkat hampir dua kali 

lipat di tahun 2020 dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan menjadikan 

Indonesia sebagai negara ke-4 dengan GIEI tertinggi serta dapat mempertahankan 

posisi tersebut hingga tahun 2021. Dalam konteks keuangan syariah, Indonesia 

terus mengalami peningkatan atas nilai sukuk dan nilai dana syariah termasuk 

perbankan. Negara lain yang konsisten masuk ke dalam kelompok enam besar 

adalah Uni Emirat Arab, Saudi Arabia dan Bahrain. 
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NPF menjadi salah satu tolak ukur pengukuran risiko kredit yang juga disebut 

sebagai ketahanan bank syariah. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perubahan NPF, antara lain Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), total asset, Financing to 

Deposit Ratio (FDR), bank size, imbal hasil SBIS, Financing to Asset Ratio (FAR), 

Gross Domestic Product (GDP), inflasi dan kurs nilai tukar. 

Penyebab peningkatan nilai NPF berkaitan dengan prosedur pemberian 

pembiayaan kepada nasabah. Jika tidak diberikan dengan tepat, penyaluran 

pembiayaan secara besar-besaran dapat memicu terjadinya pembiayaan 

bermasalah. Peningkatan pembiayaan bermasalah tersebut disebabkan oleh 

ketidakmampuan bank dalam meminimalisir risiko kredit, seperti rendahnya 

pencadangan dana / Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian Auliani et al (2016), 

Aryani et al (2016), Purwaningtyas dan Hartono (2020), serta Retnowati dan 

Jayanto (2020) menyimpulkan adanya pengaruh negatif signifikan antara NPF 

dengan CAR, di mana semakin tinggi kemampuan bank syariah dalam memenuhi 

kecukupan modalnya, atau semakin tinggi nilai CAR, maka akan semakin tinggi 

pula kemampuan bank dalam meminimalisir terjadinya risiko atas kredit 

bermasalah. 

Selanjutnya, tingkat likuiditas perbankan merupakan indikator untuk melihat 

kesehatan keuangan bank. Financing to Deposit Ratio (FDR) mampu 

menggambarkan sejauh mana simpanan yang diberikan dalam bentuk pembiayaan 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank. Tingkat FDR yang terlalu 

tinggi dapat berkontribusi terhadap peningkatan nilai NPF. Hasil penelitian Potery 
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et al. (2011), Solihatun (2014), Aryani (2016) dan Usman (2021) menyatakan 

bahwa tingkat FDR bank syariah dapat mempengaruhi NPF pada bank syariah pada 

tingkat positif di mana rasio FDR yang terlalu tinggi dapat memberikan 

konsekuensi atas semakin besarnya risiko yang akan diterima oleh bank sehingga 

mendorong peningkatan rasio NPF bank syariah. 

Selain itu, beberapa penelitian menyebutkan bahwa besaran bank size 

memiliki pengaruh terhadap tingkat risiko kredit. Penelitian oleh Jayanti (2013), 

Purnamasari dan Musdholifah (2018), dan Astrini (2019) atas hubungan antara 

bank size dengan NPF bank syariah di mana bank size yang digambarkan melalui 

total aset bank syariah dapat mendorong kenaikan pada nilai NPF bank syariah. 

Semakin besar porsi pembiayaan yang diberikan kepada nasabah akan mendorong 

semakin besar pula potensi meningkatnya pembiayaan bermasalah. 

Secara makroekonomi, GDP, Inflasi dan exchange rate mampu memberikan 

pengaruh terhadap pola finansial masyarakat, yang selanjutnya mempengaruhi 

kemampuan pembayaran kredit masyarakat pada perbankan. Yasin dan Widistuti 

(2014), Agustin dan Darmawan (2018) dapat membuktikan adanya pengaruh 

signifikan pada peningkatan inflasi terhadap kenaikan nilai NPF bank syariah. 

Penelitian Firmansyah (2014), Akbar (2016), dan Wibowo dan Saputra (2017) 

menyatakan bahwa GDP dapat mempengaruhi NPF bank syariah pada tingkat 

negatif, di mana tingginya angka GDP dapat memicu penurunan nilai NPF.  

Variabel lain yang dapat mempengaruhi rasio NPF adalah exchange rate, di mana 

Akinlo dan Emmanuel (2014), Supriani (2018) serta Najiatun (2019) dapat 

membuktikan hal tersebut. Apresiasi kurs tukar pada mata uang domestik terhadap 
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dollar dapat mempengaruhi penurunan penjualan domestik dan kemampuan 

finansial nasabah dalam melunasi kewajiban terhadap perbankan, sehingga terdapat 

kecenderungan meningkatkan kredit/pembiayaan macet. 

Penelitian ini berfokus pada dua negara Indonesia dan Malaysia atau 

merupakan penelitian cross country yang merujuk pada penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Dimitrios, Helen dan Mike (2016) yang meneliti 

mengenai determinan kredit macet/ non-performing loans perbankan pada beberapa 

negara eropa timur antara lain Moldova, Armenia dan Ukraina. Penelitian Shahidul 

dan Shin-Ichi (2016) menjadikan Bangladesh, Pakistan, Nepal dan India sebagai 

objek penelitian untuk melihat determinan NPL perbankan. Boudriga et al. (2009), 

Bohacova (2008), Aly dan Daly (2010) , Chaibi dan Ftiti (2015) telah sebelumnya 

melakukan penelitian cross country untuk menguji determinan kredit macet pada 

perbankan syariah. Penelitian cross country tersebut dilakukan dengan landasan 

negara-negara tersebut memiliki iklim, ketetapan dan standar kebijakan yang sama 

pada sektor perbankan. 

Dari berbagai latar belakang di atas, penelitian ini berupaya untuk menguji 

serta menganalisis faktor-faktor internal maupun eksternal yang berpengaruh 

terhadap NPF, yang merupakan cerminan ketahanan bank syariah, pada masa krisis 

ekonomi pandemi COVID-19. Faktor internal bank antara lain, Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Bank Size. Faktor eksternal 

antara lain, Inflasi, kurs/ exchange rate dan Gross Domestic Product (GDP). 

Penelitian dilakukan pada perbankan syariah dua negara dengan mayoritas muslim 

terbesar di Asia Tenggara, yaitu Indonesia dan Malaysia pada masa pandemi 
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COVID-19, yaitu pada tahun 2020. Penelitian ini juga melakukan robustness test 

atau uji ketahanan untuk memastikan model dan hasil dari penelitian valid atau 

tidak bias.  

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh terhadap Non-

Performing Financing (NPF) perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

pada masa krisis ekonomi pandemi COVID-19? 

2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh terhadap 

Non-Performing Financing (NPF) perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia pada masa krisis ekonomi pandemi COVID-19? 

3. Apakah bank size memiliki pengaruh terhadap Non-Performing Financing 

(NPF) perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia pada masa krisis 

ekonomi pandemi COVID-19? 

4. Apakah inflasi memiliki pengaruh terhadap Non-Performing Financing 

(NPF) perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia pada masa krisis 

ekonomi pandemi COVID-19? 

5. Apakah exchange rate memiliki pengaruh terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia pada masa 

krisis ekonomi pandemi COVID-19? 
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6. Apakah Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh terhadap Non-

Performing Financing (NPF) perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

pada masa krisis ekonomi pandemi COVID-19? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis determinan faktor 

internal yang terdiri dari CAR, FDR dan bank size dan faktor eksternal berupa 

inflasi, exchange rate dan GDP perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia 

terhadap ketahanan bank, yang digambarkan melalui NPF, pada krisis pandemi 

COVID-19. 

Adapun untuk manfaat penelitian dikategorikan ke dalam dua kategori, yaitu 

manfaat dari segi teoritis atau keilmuan dan manfaat dari segi praktis. Manfaat yang 

dapat diberikan dari hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bidang Keilmuan 

Dilihat dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif pada dunia intelektual baik kepada para peneliti maupun 

pembaca. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai penambah 

wawasan, referensi serta rujukan mengenai determinan faktor-faktor internal 

dan eksternal yang berpengaruh terhadap ketahanan bank syariah pada kondisi 

resesi atau ketidak stabil-an ekonomi.  

2. Bidang Praktisi  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

informasi tambahan bagi pihak perbankan syariah, sehingga dapat dijadikan 

masukan, bahan pertimbangan, dan dasar pemikiran dalam menetapkan 
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kebijakan dan langkah-langkah untuk pengembangan dan perbaikan kebijakan 

perbankan. Bagi pemerintah, terkhusus pada negara-negara dengan mayoritas 

muslim seperti Indonesia dan Malaysia, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bahan referensi dan evaluasi bagi pemerintah dan instansi terkait 

dalam fungsi pengambilan kebijakan dan keputusan yang berhubungan dengan 

perbankan syariah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi ke dalam lima bab yang menjabarkan mulai dari 

urgensi dilakukannya penelitian hingga kesimpulan dan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. Bab I terdiri dari background dan latar belakang serta 

urgensi penelitian ini dilakukan. 

Bab II akan memaparkan mengenai berbagai teori dan kajian pustaka 

mengenai penelitian terdahulu yang bersangkutan dan relevansi atas penelitian ini. 

Pada bab II juga akan dijabarkan mengenai pola dan pengembangan hipotesis 

penelitian. 

Bab III berisi mengenai metode penelitian yang terdiri dari jenis dan desain 

penelitian, definisi operasional variabel, sasaran populasi dan sampel penelitian 

serta metode pengujian hipotesis yang akan dilakukan. 

Pada bab IV akan dipaparkan secara rinci mengenai gambar umum dan 

deskripsi objek penelitian, statistik deskriptif, hasil pengujian hipotesis, dan 

interpretasi data serta pembahasan hasil penelitian. 
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Terakhir, bab V merupakan bab akhir dan penutup. Bab V berisi mengenai 

paparan atas kesimpulan akhir penelitian, implikasi yang dapat diberikan serta saran 

yang ditujukan bagi peneliti selanjutnya.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan Penelitian 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang sangat penting 

dalam perekonomian suatu negara. Kondisi sistem keuangan perbankan yang 

tercermin dari kinerja keuangan bank dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

kondisi makroekonomi negara, sehingga penting untuk menjaganya dalam 

kondisi stabil dan baik. Pandemi COVID-19 memberikan dampak pada 

penurunan kinerja keuangan perbankan. Penelitian ini menguji serta mengkaji 

mengenai efek pandemi COVID-19 dan hubungan pengaruhnya pada 

ketahanan kredit bank syariah di Indonesia dan Malaysia melalui rasio NPF 

terhadap CAR, FDR, bank size, inflasi, exchange rate dan GDP.  

1. Variabel CAR terbukti secara signifikan berpengaruh negatif terhadap NPF 

bank syariah Indonesia dan Malaysia pada masa pandemi. 

2. Variabel FDR terbukti secara signifikan berpengaruh positif terhadap NPF 

bank syariah Indonesia dan Malaysia pada masa pandemi. 

3. Variabel Bank Size terbukti dapat mempengaruhi NPF bank syariah 

Indonesia dan Malaysia secara negatif pada masa pandemi. 

4. Variabel Inflasi terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap NPF 

bank syariah Indonesia dan Malaysia pada masa pandemi. 

5. Variabel Exchange Rate dan GDP tidak memiliki pengaruh atas rasio NPF 

bank syariah Indonesia dan Malaysia pada masa pandemi. 
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B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang diharapkan dapat 

menjadi acuan pengembangan penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada 2 negara di Asia Tenggara dengan 

perkembangan ekonomi syariah paling pesat. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mencangkup sampel yang lebih besar, seperti menguji 

determinan ketahanan perbankan syariah pada 5 atau lebih negara dengan 

perkembangan ekonomi syariah paling massive di dunia, sehingga dapat 

memperkuat teori mengenai NPF bank syariah pada masa krisis ekonomi. 

2. Masih terdapat variabel-variabel yang berpotensi memiliki pengaruh 

terhadap pembiayaan macet yang belum diuji dalam penelitian ini, seperti 

Return on Asset (ROA), Nilai Pasar dan Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memiliki 

model penelitian yang lebih komprehensif dengan menambahkan variabel 

penelitian.   

C. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian tesis ini memberikan implikasi pada bidang keilmuan, 

dunia praktisi dan lembaga pemerintahan. Implikasi dibidang keilmuan, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber relevan bagi 

akademisi mengenai determinan variabel yang mempengaruhi nilai NPF bank 

syariah terutama pada periode krisis ekonomi seperti pandemi.  

Pada bidang praktisi, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

dapat digunakan manager bank dan otoritas keuangan sebagai dasar untuk 
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mengevaluasi dan mempertimbangkan kebijakan manajemen risiko 

pembiayaan di masa pandemi. Otoritas lembaga keuangan diharapkan dapat 

memperkuat pengawasan terhadap bank syariah untuk meminimalkan risiko 

kredit/pembiayaan. 

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi atas kebijakan yang 

dilakukan pemerintah Indonesia dan Malaysia di bidang restrukturisasi 

perbankan guna menjaga tingkat NPF pada bank syariah. Restrukturisasi di 

masa pandemi berbeda dengan yang pernah dilakukan sebelumnya karena 

bertujuan membantu debitur, perbankan dan negara untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi melalui program stimulus relaksasi pemerintah. 
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